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Abstrak 
 

FRISCA YANUARI WIDYANING TYAS, Pengaruh Model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) didukung Media Realia Terhadap Kemampuan Menjelaskan Hubungan 
antara Bunga dengan Fungsinya Siswa Kelas IV SDN Gurah II Kecamatan Gurah Kabupaten 
Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan, yang menunjukkan bahwa guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran IPA. Hal ini membuat siswa menjadi 
jenuh dan cenderung pasif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar menjadi kurang 
maksimal. 

 Permasalahan penelitian ini meliputi: (1) Apakah sebelum diterapkannya model 
pembelajaran CTL didukung media realia kemampuan siswa menjelaskan hubungan antara 
bunga dengan fungsinya berhasil mencapai KKM? (2) Apakah sesudah diterapkannya model 
pembelajaran CTL didukung media realia kemampuan siswa menjelaskan hubungan antara 
bunga dengan fungsinya berhasil mencapai KKM? (3) Adakah pengaruh penggunaan  model 
pembelajaran CTL didukung media realia terhadap kemampuan menjelaskan hubungan antara 
bunga dengan fungsinya? 

Hasil penelitian ini: (1) Kemampuan menjelaskan hubungan antara bunga dengan 
fungsinya sebelum penggunaan model CTL didukung media realia berhasil mencapai KKM, 
dengan ketuntasan klasikal <75%, terdapat 87% siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM, dengan nilai rata-rata adalah 61. (2) Kemampuan menjelaskan hubungan antara bunga 
dengan fungsinya sesudah penggunaan model CTL didukung media realia berhasil mencapai 
KKM, dengan ketuntasan klasikal >75%, hanya terdapat 11% siswa yang mendapatkan nilai 
di bawah KKM, dengan nilai rata-rata siswa adalah 84. (3) Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diketahui bahwa nilai thitung sebesar (9,558) > ttabel 5% (2,037) Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan model CTL didukung 
media realia terhadap kemampuan menjelaskan hubungan antara bunga dengan fungsinya 
pada siswa kelas IV SDN Gurah II Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 
Kata kunci: Model Contextual Teaching and Learning (CTL), Media Realia, Menjelaskan 

Hubungan antara Bunga dengan Fungsinya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan di Indonesia dimulai 

dari pendidikan di sekolah dasar. 

Pendidikan di sekolah dasar (SD) 

merupakan pondasi pendidikan bagi 

setiap anak. Pada jenjang pendidikan 

sekolah dasar terdapat 5 mata 

pelajaran wajib yang harus dikuasai 

siswa, salah satu mata pelajaran 

tesebut adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). IPA dimaknai sebagai 

“suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam” (Wahyana 

dalam Trianto, 2010: 136). Sejalan 

dengan pendapat tersebut dapat 

dikatakan bahwa IPA adalah suatu 

mata pelajaran yang pada hakikatnya 

mengajak siswa untuk mempelajari 

segala sesuatu yang ada di alam.  

Pembelajaran IPA haruslah 

bersifat alamiah, pembelajaran 

menekankan pada pengalaman 

langsung yang dialami sendiri oleh 

siswa dengan objek yang akan 

dipelajari. Pembelajaran IPA 

diharapkan dapat membuat siswa 

menemukan konsep materi yang 

dipelajari melalui pengalaman, hal 

tersebut selaras dengan pendapat 

Susanto, (2013: 169), yang 

menyatakan: 

Sikap ilmiah siswa dalam 
pembelajaran IPA di SD dapat 
dikembangkan melalui kegiatan 
diskusi, percobaan, observasi, 
simulasi, atau kegiatan proyek di 
lapangan. 

 Dengan begitu jelaslah bahwa 

pembelajaran IPA sebaiknya 

dilakukan dengan mempergunakan 

strategi-strategi (model pembelajaran) 

dan media pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk secara aktif 

terlibat dalam pembelajaran dengan 

melalui proses penemuan, diantaranya 

ialah melalui kegiatan diskusi, 

percobaan, observasi, identifikasi dan 

simulasi dari fakta dan konsep yang 

telah ia ditemukan di lapangan. 

Dengan demikian siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna.  

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang di lakukan di SDN Gurah II 

Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri, 

diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

kelas IV masih sangat rendah yaitu 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) <75. Hal ini terbukti dari nilai 

hasil ulangan harian siswa. Persentase 

siswa yang mendapat nilai di atas 

KKM hanya 40% dan 60% nya berada 

di bawah KKM. Hal ini diduga karena 

guru masih menerapkan model 
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pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran konvensional yang 

dipergunakan adalah metode ceramah, 

tanya jawab dan penugasan, sehingga 

pembelajaran IPA terlihat hanya 

seperti materi hafalan tanpa adanya 

kegiatan alamiah melalui penemuan 

dan penyelidikan. Ditambah lagi 

dengan minimnya penggunaan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas 

dipandang perlu adanya pembenahan 

pada model pembelajaran dan 

penggunaan media pembelajaran. 

Ada banyak model pembelajaran 

yang sudah dikembangkan saat ini 

guna meningkatkan kemampuan siswa 

menyerap materi yang diberikan guru, 

salah satunya adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Model 

pembelajaran CTL ialah “suatu proses 

pembelajaran yang holistik dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk 

memahami makna materi 

pembelajaran yang dipelajarinya 

dengan mengaitkan materi tersebut 

dengan konteks kehidupan sehari-

hari” (Shoimin, A., 2014: 41). 

Selain dengan penggunaan 

model CTL, perlu juga didukung 

dengan penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Pada tahap 

perkembangan psikologi anak usia 

SD, pengajaran yang sesuai adalah 

pengajaran yang lebih mengutamakan 

sifat konkret. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Nana Sudjana dan Ahmad 

Rivai, (2010: 3) yang menyatakan 

bahwa: 

Penggunaan media pengajaran 
berkenaan dengan taraf berpikir 
siswa. Taraf berpikir manusia 
mengikuti tahap perkembangan 
dimulai dari berpikir kongkret 
menuju ke berpikir abstrak, 
dimulai dari berpikir sederhana 
menuju ke berpikir kompleks. 
Penggunaan media pengajaran 
erat kaitannya dengan tahapan 
berpikir tersebut, sebab melalui 
media pengajaran hal-hal yang 
abstrak dapat dikongkretkan, 
dan hal-hal yang kompleks dapat 
disederhanakan. 

Berdasarkan pendapat tersebut 

maka media pembelajaran yang baik 

dan cocok digunakan adalah media 

realia. Asra, dkk., (2007: 59) 

menyatakan bahwa: 

media realia adalah semua 
media nyata yang ada 
dilingkungan alam, baik 
digunakan dalam keadaan hidup 
maupun sudah diawetkan. 

Berdasarkan dua pendapat di 

atas maka penggunaan media realia 

dalam proses pembelajaran akan 

mampu membantu siswa dalam 

mengoptimalkan pembelajaran. Sebab 
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siswa dengan nyata dan langsung 

dapat melihat dan berinteraksi dengan 

objek yang sedang dipelajari. 

Penggunaan model CTL 

didukung media realia akan 

menghadirkan situasi dunia nyata ke 

dalam kelas. Dengan demikian akan 

terjadi proses pembelajaran yang 

alamiah dan terwujudnya 

pembelajaran IPA yang ideal, melalui 

proses penemuan dan pengamatan 

yang berprosedur sehingga dapat 

dijelaskan secara nalar. 

Berdasarkan fenomena di atas, 

dilakukan penelitian yang  berjudul 

“Pengaruh Model Contextual 

Teaching And Learning (CTL) 

didukung Media Realia terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Hubungan 

Antara Bunga dengan Fungsinya 

Siswa Kelas IV SDN Gurah II 

Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu: “Model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) didukung media 

realia”, sedangkan variabel terikatnya 

yaitu: “Kemampuan menjelaskan 

hubungan antara bunga dengan 

fungsinya”. 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

“Pre-Eksperimental Design” dengan 

jenis “One Group Pretest-Posttest 

Design”. Dalam desain ini observasi 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 

sebelum eksperimen dan sesudah 

eksperimen. Observasi dilakukan 

sebelum eksperimen (O1) disebut pre-

test, dan observasi sesudah eksperimen 

(O2) disebut post-test. Perbedaan antara 

O1 dan O2 yakni ܱଶ - ܱଵ diasumsikan 

merupakan efek dari treatment atau 

eksperimen. 

Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 One Group Pretest-
Posttest Design (Diadaptasi dari 

Sugiyono, 2016: 111) 
 

Keterangan: 
ܱଵ= hasil pretest kemampuan 

menjelaskan hubungan antara 
bunga dengan fungsinya 
sebelum diberi perlakuan.  

ܱଶ= hasil posttest kemampuan 
menjelaskan hubungan antara 
bunga  dengan fungsinya 
sesudah diberi perlakuan. 

 perlakuan penggunaan  =ݔ
modelContextual Teaching 
and Learning(CTL) didukung 
media realia. 

 

ଵ݋ − ݔ −  ଶ݋
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data-

data variabel penelitian cenderung 

bersifat numerik atau angka-angka dan 

analisis menggunakan statistika. 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data berupa soal tes 

sebanya 15 item soal pilihan ganda. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis data statistik, 

semua analisis dikerjakan 

menggunakan program SPSS 23 for 

Windows dan Microsoft Excel. 

Rumus-rumus yang digunakan ialah 

rumus menghitung mean¸ nilai jenjang 

persentil, uji normalitas dan uji-t. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data hasil belajar menjelaskan 

hubungan antara bunga dengan 

fungsinya sebelum menggunakan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) didukung media 

realia pada siswa kelas IV SDN  

Gurah II di dapat dari nilai pretest, 

sebagai berikut: 

Data Nilai Pretest  

No Nilai 
Frekuensi 

Absolut 

1. 40 2 

2. 47 4 

3. 53 6 

4. 60 8 

5. 67 6 

6. 73 4 

7. 80 3 

Jumlah 33 

 

Berdasarkan data pada tabel 

hasil pretest kelas IV SDN Gurah II 

memiliki nilai terendah 40 dan nilai 

tertinggi 80. Data kemudian di analisis 

dengan menggunakan SPSS untuk 

menghitung rata-rata nilai pretest, 

yaitu sebesar 60.61 (dibulatkan) 

Data nilai posttest hasil belajar 

menjelaskan hubungan antara bunga 

dengan fungsinya sesudah 

menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

didukung media realia, sebagai 

berikut: 

Data Nilai Posttest  

No Nilai 
Frekuensi 

Absolut 

1. 60 1 

2. 67 2 

3. 73 1 

4. 80 12 

5. 87 11 

6. 93 4 

7. 100 2 

Jumlah 33 

 

Berdasarkan data di atas 

menunjukkan bahwa hasil posttest 
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kelas IV SDN Gurah II memiliki nilai 

terendah 60 dan nilai tertinggi 100, 

dan setelah dianalisis diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 83,51 (dibulatkan). 

Selanjutnya, dilakukan uji 

ketuntasan untuk mengetahui 

prosentase pada hasil nilai pretest dan 

posttest. 

Hasil uji ketuntasan untuk nilai 

pretest, siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah  KKM adalah sebanyak 87% 

dan selebihnya sebanyak 13% 

mendapatkan nilai di atas KKM. 

Hasil uji ketuntasan untuk nilai 

posttest, siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah  KKM adalah sebanyak 11% 

dan selebihnya sebanyak 89% 

mendapatkan nilai di atas KKM. 

Data dalam penelitian ini 

merupakan dua sampel berpasangan 

yakni subjek yang sama namun 

mengalami perlakuan yang berbeda, 

untuk itu analisis uji t yang 

dipergunakan adalah paired sample t-

test. Diperoleh nilai thitung adalah 9,558 

dan nilai ttabel di lihat dari nilai df 

adalah 32 dengan taraf signifikan 5% 

yaitu 2,037. 

Nilai Signifikasi yang tertera 

adalah 0,00 yang bermakna 0,00 < 

0,05 maka terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan antara hasil belajar 

pada data pretest dan posttest yang 

artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan model 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) didukung media realia dalam 

meningkatkan kemampuan 

menjelaskan hubungan antara bunga 

dengan fungsinya. 

 

IV. SIMPULAN 

1. Kemampuan menjelaskan 

hubungan antara bunga dengan 

fungsinya sebelum penggunaan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) didukung media 

realia pada siswa kelas IV SDN 

Gurah II berhasil mencapai KKM, 

dengan ketuntasan klasikal <75%, 

hal ini dibuktikan bahwa terdapat 

87% siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM, dengan nilai 

rata-rata adalah 61. 

2. Kemampuan menjelaskan 

hubungan antara bunga dengan 

fungsinya sesudah penggunaan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) didukung media 

realia pada siswa kelas IV SDN 

Gurah II berhasil mencapai KKM, 

dengan ketuntasan klasikal >75%, 

hal ini dibuktikan bahwa hanya 

11% siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM, dengan nilai 

rata-rata siswa adalah 84. 
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3. Terdapat perbedaan pengaruh 

antara sebelum dan sesudah 

penggunaan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

didukung media realia terhadap 

kemampuan menjelaskan 

hubungan antara bunga dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV 

SDN Gurah II, hal ini dibuktikan 

dengan perbedaan nilai rata-rata 

dari hasil sebelum dan sesudah 

penggunaan model, yakni 

sebelum penggunaan model 

Contextual Teaching and 

Learning (CTL) didukung media 

realia nilai rata-rata siswa adalah 

61 dan sesudah penggunaan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) didukung media 

realia nilai rata-rata siswa adalah 

84. Pembuktian juga dilakukan 

dengan uji-t dengan mendapatkan 

nilai thitung sebesar (9,558) > ttabel 

5% (2,037). 
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